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ABSTRAK 

Pandangan Jemaat GPIB Ekklesia Dumai Terhadap Agama-agama Lain Ditinjau 

Berdasarkan Model-model Teologi Agama-agama Paul F. Knitter 

Oleh: Chintia Oktavia (01180124) 

Pluralitas agama merupakan kenyataan yang tidak dapat dihindari atau disisihkan dari kehidupan 

masyarakat beragama. Dalam kehidupan sehari-hari, kita akan menjumpai dan bersosialisasi 

dengan umat beragama lain. Menyadari akan hal itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap jemaat Ekklesia Dumai yang sebagian besar jemaatnya hidup di tengah-tengah 

kemajemukan agama dan hidup sebagai minoritas. Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin 

melihat pandangan teologi apa yang dihidupi oleh jemaat Ekklesia terhadap agama-agama lain 

sesuai dengan model-model teologi agama-agama Paul F. Knitter. Penelitian ini dilakukan 

terhadap kaum lanjut usia, dewasa, dan pemuda berdasarkan jabatan yang mereka miliki di 

gereja. Setelah melakukan penelitian, penulis melihat bahwa jemaat Ekklesia menghidupi 

keempat model pendekatan Paul F. Knitter. Bahkan, di dalamnya terjadi ambivalensi jawaban di 

mana satu orang bisa memiliki lebih dari satu model. Melihat hal demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap model Knitter tidak dapat dipisahkan dan tidak seharusnya 

memasukkan seseorang hanya ke dalam satu model saja. Semua itu tergantung pada pertanyaan, 

ketika bertanya bagaimana hubungan yang ada antar agama di Kota Dumai, semuanya 

mengatakan baik-baik saja. Jika bertanya tentang pandangan jemaat terhadap agama lain, ada 

yang berpendapat bahwa agama lain memiliki hal baik di dalamnya, dan ada juga yang 

berpendapat bahwa agama Kristen adalah agama yang diperkenankan oleh Allah. Kemudian, jika 

bertanya tentang keselamatan terdapat dua jawaban yang berbeda, ada yang mengatakan bahwa 

keselamatan hanya ada melalui Tuhan Yesus Kristus dan ada juga yang berpendapat bahwa 

keselamatan ada di dalam agama lain. Jika bertanya tentang dialog, semuanya mengatakan 

bahwa dialog merupakan hal yang penting namun terdapat dua kelompok, yakni ada yang 

mengatakan bahwa di dalam dialog penting untuk mengutamakan persamaan, dan juga ada yang 

berpendapat bahwa perbedaanlah yang harus diutamakan di dalam dialog. Meskipun memiliki 

beragam jawaban, namun jemaat memiliki harapan yang sama, yakni berharap tingkat toleransi 

antar agama yang ada di Kota Dumai semakin tinggi dengan melakukan atau mengadakan 

kegiatan atau perjumpaan dengan umat beragama lain.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pluralisme agama bukanlah suatu fenomena yang baru, melainkan suatu realita yang 

telah ada sejak lama. Kenyataan akan adanya pluralitas agama ini tidak dapat dihindari 

atau disisihkan dari kehidupan masyarakat beragama. Maka dari itu, pengembangan sikap 

toleransi di antara setiap umat beragama memiliki peran yang sangat penting (sebuah 

keniscayaan). Namun, sikap toleransi akan sangat sulit untuk diwujudkan jikalau setiap 

penganut agama memiliki pandangan eksklusif terhadap agama lain, yakni pandangan 

yang memunculkan truth claim bahwa hanya agamanyalah yang paling benar.
1
 Pandangan 

yang demikian tidak menutup kemungkinan menjadi pemicu munculnya konflik yang 

dapat membawa pada tindak kekerasan di antara umat beragama. Oleh karena itu, perlunya 

setiap penganut agama untuk mau saling terbuka dan berdialog antar umat agama. Dialog 

antar agama diharapkan dapat mengembangkan teologi agama-agama yang selama ini 

dihidupi ke arah yang lebih mengembangkan sikap toleransi antar umat beragama. Melihat 

hal demikian, dapat dikatakan bahwa pandangan terhadap pluralitas agama dan hubungan 

atau relasi antar umat beragama memiliki pengaruh yang besar, yang mana kedua hal ini 

bergerak secara dinamis, saling mempengaruhi satu sama lain.  

Relasi baik buruknya antar umat agama dapat dipengaruhi oleh bagaimana seseorang 

dalam memandang agama-agama lain, dan begitu juga sebaliknya. Pandangan tersebut 

dapat bersifat eksklusif, merupakan sikap yang memandang bahwa keyakinan atau 

agamanyalah yang paling benar sementara keyakinan yang lain salah,
2
 ataupun inklusif, 

merupakan sikap yang memandang agama lain lebih terbuka yang menyadari bahwa ada 

kebenaran maupun kebaikan dari agama-agama lain.
3
 Pandangan tersebut dapat 

dilatarbelakangi oleh beberapa hal, seperti doktrin ajaran dari agamanya, akibat 

pengalaman masa lalu, pengaruh media sosial, dan sebagainya. Selain itu, faktor 

lingkungan yang ada di sekitar, baik sebagai umat minoritas maupun mayoritas bisa saja 

                                                           
1
 Iskandar Zulkarnain, “Hubungan Antarkomunitas Agama Di Indonesia: Masalah Dan Penanganannya”, Jurnal 

Kajian, Vol. 16 No. 4, (Desember, 2011), h. 686. 
2
 Ahmad Fuadi, “Studi Islam (Islam Eksklusif dan Inklusif)”, Wahana Inovasi, Vol. 7 No. 2, (Juls-Des, 2018), h. 49-

53. 
3
 Ahmad Fuadi, “Studi Islam (Islam Eksklusif dan Inklusif)”. 
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mempengaruhi pandangan terhadap agama-agama lain. Hal itu terjadi pada jemaat GPIB 

Ekklesia Dumai yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural secara agama.  

GPIB Ekklesia Dumai merupakan salah satu gereja yang tumbuh di tanah Melayu, 

Kota Dumai, Riau. Kota Melayu ini dikenal sebagai kota yang bermayoritaskan pemeluk 

agama Islam.
4
 Sementara agama Kristen, Katolik, Budha, Hindu, dan Konghucu sebagai 

agama minoritas di kota ini. Namun, beberapa agama minoritas ini justru ada yang hidup 

secara berkelompok, yang mana agama minoritas ini menjadi agama mayoritas di beberapa 

wilayah yang ada di Kota Dumai. Meskipun pemeluk agama Islam merupakan pemeluk 

mayoritas, namun tidak semua wilayah di Kota Dumai bermayoritaskan Islam. melainkan 

ada juga yang bermayoritaskan agama lain, salah satu contohnya seperti wilayah dock 

yang bermayoritaskan agama Konghucu. Sebagian besar jemaat Ekklesia tersebar di 

beberapa wilayah yang ada di Kota Dumai, yang hidup di lingkungan yang 

bermayoritaskan agama-agama lain, walaupun bangunan gereja sendiri berada di 

lingkungan yang bermayoritaskan Kristen.  

Jemaat Ekklesia hidup sebagai jemaat minoritas yang tumbuh di tengah-tengah 

pluralitas agama, yang hidup berdampingan dengan agama-agama lain. Maka dari itu, 

menarik untuk melihat bagaimana pandangan jemaat Ekklesia terhadap agama-agama lain, 

apakah faktor lingkungan tersebut mempengaruhi cara pandang jemaat terhadap agama 

lain, atau difaktorkan oleh hal yang lain, seperti pengalaman masa lalu yang pernah terjadi 

di Kota Dumai. Dimana beberapa waktu yang lalu, terjadi bentrokan suku yang 

mengaitkan agama, serta terjadi pembakaran beberapa gereja-gereja di Provinsi Riau. Hal 

itu menyebabkan Kota Dumai pernah mengalami ketegangan antar umat beragama.
5
 Maka 

dari itu, juga menarik untuk melihat bagaimana pandangan jemaat Ekklesia terhadap 

agama lain pasca terjadi bentrokan dan pembakaran beberapa gereja. Untuk melihat 

pandangan apa yang dipakai ataupun teologi agama-agama apa yang dihidupi oleh jemaat 

Ekklesia terhadap agama lain, penulis menggunakan model-model teologi agama-agama 

Paul F. Knitter sebagai tinjauan dasar dalam penulisan ini.     

1.2.  Rumusan Masalah 

Hubungan antara agama, cara pandang, dan perilaku pemeluk agama telah banyak 

digeluti oleh para filsuf, dan teolog maupun para ahli sosial lainnya, seperti yang telah 

                                                           
4
 Saidat Dahlan, “Budaya Melayu Riau Pada Era Globalisasi”, Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 1 No. 1, (2004), h. 13-14 

5
 https://bahanamahasiswa.co/243/, artikel diakses pada 11 Desember 2021. 

https://bahanamahasiswa.co/243/
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ditunjukkan oleh seorang sosiolog, yakni Max Weber, dalam The Protestant Ethic and 

the Spirit of Capitalism.
6
 Beliau mengungkapkan dalam pengamatannya bahwa agama 

tidak terlepas dari kehidupan sosial, bahkan tidak terlepas dari peradaban modern, hal yang 

masih berlangsung hingga sekarang ini.
7
 Maka dari itu, setiap umat beragama tentunya 

mengharapkan untuk memiliki relasi atau hubungan yang baik antara umat agama, dengan 

memiliki sikap toleransi yang tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh cara pandang yang 

dimiliki setiap pemeluk terhadap agama lain, yang dapat dilatarbelakangi oleh beberapa 

hal, seperti akibat dogma yang telah ditanamkan, pengalaman yang terjadi di masa lalu, 

pengaruh media sosial, bahkan lingkungan yang ada disekitar juga dapat mempengaruhi 

cara pandang penganut agama. Hal itulah yang hendak dilihat oleh penulis terhadap jemaat 

Ekklesia yang hidup sebagai minoritas serta yang tumbuh di tengah-tengah masyarakat 

yang plural secara agama. Selain itu, sebagai jemaat yang pernah ikut merasakan 

ketegangan yang pernah terjadi akibat dari bentrokan antar suku yang mengaitkan agama.  

Beberapa waktu yang lalu, Provinsi Riau dikabarkan terjadi bentrokan suku yakni 

suku Minangkabau dan Batak, yang pada akhirnya dikaitkan dengan agama. Mengaitkan 

antara suku dan agama bukanlah suatu fenomena yang baru. Tidak sedikit orang yang 

mengaitkan suku dengan agama, seperti suku Batak, yang kerap kali dianggap bahwa 

agama dari orang-orang yang bersuku Batak adalah Kristen. Padahal, tidak semua suku 

Batak merupakan umat beragama Kristen. Selain bentrokan antar suku yang terjadi, 

beberapa tahun berikutnya juga terjadi pembakaran beberapa gereja, seperti gereja GBKP 

(Gereja Batak Karo Protestan), GPDI (Gereja Pentakosta di Indonesia), dan gereja-gereja 

lainnya.
8
 Hal tersebut menyebabkan terjadinya ketegangan atau kerenggangan di tahun 

silam antar umat beragama.  

Meskipun beberapa tahun silam mengalami peristiwa yang demikian, sejauh 

pengamatan penulis, penulis melihat bahwa jemaat Ekklesia memiliki relasi atau hubungan 

yang baik terhadap agama yang ada di sekitarnya. Namun, hal itu akan diteliti lagi oleh 

penulis dalam penelitian yang akan dilakukan, yang dilakukan dengan cara melihat 

pandangan apa yang dimiliki dan teologi agama-agama apa yang dihidupi oleh jemaat 

Ekklesia Dumai. Sebagai jemaat yang tumbuh di tengah-tengah pluralitas agama dan juga 

pernah ikut merasakan ketegangan yang terjadi pasca bentrokan dan pembakaran gereja-

                                                           
6
 Petrus Lakonawa, “Agama Dan Pembentukan Cara Pandang Serta Perilaku Hidup Masyarakat”, Jurnal Humaniora, 

Vol. 4 No. 2, (Oktober, 2013), h. 793. 
7
 Petrus Lakonawa, “Agama Dan Pembentukan Cara Pandang Serta Perilaku Hidup Masyarakat”. 

8
 https://bahanamahasiswa.co/243/. 

https://bahanamahasiswa.co/243/
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gereja. Dan melihat apakah sebenarnya sikap menjalin keakraban dan menjalin hubungan 

yang baik dengan agama lain hanya berkesan sebatas sebagai formalitas demi untuk 

keamanan diri sendiri, atau sebaliknya. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan 

model-model teologi agama-agama oleh Paul F. Knitter sebagai tinjauan dasar dalam 

melihat pandangan yang dimiliki oleh jemaat Ekklesia.   

Di dalam buku Paul F. Knitter yang berjudul “Pengantar Teologi Agama-Agama”, ia 

memberikan empat model pendekatan yang umumnya muncul di kalangan Kekristenan 

dalam usaha untuk memahami kehidupan pluralisme agama. Model-model tersebut, yaitu:  

Pertama, Model Penggantian (Replacement), yang terbagi menjadi Penggantian Total 

dan Penggantian Parsial. Di dalam Penggantian Total, memiliki pemahaman bahwa 

kehadiran Allah tidak ada di dalam agama-agama lain, dan keselamatan hanya ada di 

dalam Yesus Kristus. Sedangkan Penggantian Parsial, memiliki pemahaman bahwa masih 

ada kehadiran Allah di agama-agama lain, sementara keselamatan tetap hanya ada di dalam 

Yesus Kristus. Namun, supaya dapat diselamatkan maka harus menjadi Kristen. Kedua 

model penggantian ini, sama-sama menekankan bahwa agama Kristenlah yang 

diperkenankan oleh Allah, dan keselamatan hanya ada melalui Yesus Kristus.
9
  

Kedua, Model Pemenuhan (Fulfillment). Model ini memiliki pemahaman tentang 

adanya kebenaran dan kasih Allah di dalam agama-agama lain, namun keselamatan hanya 

ada di dalam Yesus Kristus. Penganut model ini meyakini bahwa meskipun mereka yang 

bukan umat Kristiani namun hidup sesuai dengan kehendak Allah, akan tetap diselamatkan 

oleh Yesus Kristus, yang disebut dengan Kristen Anonim.
10

  

Ketiga, Model Mutualitas (Mutuality). Model ini memiliki pemahaman bahwa kasih 

dan kehadiran Allah ada pada agama-agama lain. Model ini menekankan pada persamaan 

yang ada pada setiap agama yang dijembatani melalui tiga jembatan, yakni jembatan 

Filosofis-Historis, merupakan jembatan yang menekankan bahwa tidak ada satu agama pun 

yang bisa menganggap kebenaran penuh. Hal itu dikarenakan keterbatasan historis dari 

setiap agama. Selain itu, jembatan ini bertumpu pada filosofis yang menekankan bahwa 

hanya ada satu Kenyataan Ilahi di balik dan di dalam semua agama.
11

 Kemudian jembatan 

Religious-Mistik, merupakan jembatan yang menekankan bahwa Yang Ilahi hadir dalam 

                                                           
9
 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 21-55. 

10
 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”, h. 119-122. 

11
 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”, h. 133. 
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pengalaman mistik semua agama, lebih dari apa yang diketahui oleh agama.
12

 Dan 

jembatan Etis-Praktis, merupakan jembatan yang menekankan pada suatu keprihatinan dari 

setiap agama. Keprihatinan ini berupa kemiskinan, penderitaan yang merusak kemanusiaan 

dan bumi.
13

 

Keempat, Model Penerimaan (Acceptance). Model ini tidak menjunjung tinggi 

superioritas dalam setiap agama atau mencari sesuatu yang sama yang membuat semua 

agama valid, melainkan menerima diversitas atau perbedaan nyata dari semua agama.
14

 

Model ini terbagi menjadi tiga tipe, yakni pertama, Bahasa, menekankan bahwa setiap 

agama tidak memiliki hubungan serta berelasi tanpa mengganggu satu yang lain. Hal itu 

dikarenakan bahwa bahasa dan budaya berbeda, maka setiap agamapun juga berbeda.
15

 

Kedua, S. Mark Heim, yang mengatakan bahwa banyak agama banyak keselamatan. 

Dalam tipe ini, setiap agama memiliki puncak atau keselamatannya masing-masing, namun 

masih bisa tetap berelasi dengan memperkenalkan serta mempertahankan identitas agama 

masing-masing.
16

 Ketiga, Teologi Komparatif, melintas ke agama lain lalu kembali. Hal itu 

guna memperkaya pengetahuan, tanpa membanding-bandingkan perbedaan, dan guna 

untuk menambah pengalaman dalam berelasi.
17

  

Berdasarkan keempat pendekatan model-model teologi agama-agama Paul F. Knitter 

di atas, maka akan dilihat posisi pandangan jemaat Ekklesia terhadap agama-agama lain. 

Hal itu terlihat dalam bagaimana jemaat Ekklesia menyikapi akan adanya pluralitas agama 

di tengah-tengah kehidupan jemaat. Maka dari itu, dalam melakukan penelitian ini penulis 

akan merumuskan dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap dan pandangan Jemaat GPIB Ekklesia Dumai terhadap 

agama-agama lain? 

2. Bagaimana pemetaan sikap dan pandangan Jemaat GPIB Ekklesia Dumai 

tersebut berdasarkan teori Model-model Teologi Agama-agama Paul F. 

Knitter?  

                                                           
12

 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”. 
13

 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”. 
14

 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”, h. 255. 
15

 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”, h. 211-224. 
16

 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”, h. 227-239. 
17

 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama-Agama”, h. 240. 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana jemaat GPIB Ekklesia 

Dumai dalam memandang agama-agama lain, dan melihat posisi pandangan teologis 

jemaat Ekklesia dalam teori Model-model teologi Agama-agama Paul F. Knitter. Setelah 

melihat posisi pandangan jemaat berdasarkan model-model teologi agama-agama Paul F. 

Knitter, kemudian penulis hendak melihat apa yang melatarbelakangi jemaat Ekklesia 

memiliki pandangan yang demikian, serta memahami bagaimana hubungan antara 

pandangan dengan sikap jemaat Ekklesia terhadap pluralitas agama yang ada di sekitarnya. 

1.4.  Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah penelitian Kualitatif. 

Penelitian kualitatif dipilih dengan tujuan supaya bisa mendapatkan pandangan serta 

informasi lainnya yang lebih mendalam dari jemaat Ekklesia. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengadakan wawancara semi-terstruktur terhadap jemaat, yang bukan 

berpatokan pada angka-angka, melainkan pada informasi yang didapat dari kata-kata atau 

jawaban narasumber. Narasumber akan diberikan beberapa pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan, yang diharapkan melalui wawancara mendalam ini penulis mendapatkan 

informasi yang baru di dalamnya. Penelitian dilakukan mulai bulan April sampai dengan 

bulan Mei 2022. Dikarenakan penelitian ini dilakukan di tengah pandemi covid-19, maka 

wawancara akan dilakukan secara daring atau online melalui via chatting maupun 

videocall aplikasi whatsapp.  

Wawancara ini akan dilakukan terhadap satu orang pendeta GPIB Ekklesia Dumai. 

Kemudian, enam majelis jemaat, yang terdiri dari tiga penatua dan tiga diaken. 

Selanjutnya, satu kaum lanjut usia yang berusia >60
 
th, tiga kaum bapak yang berusia 36-

59
 
th, dan tiga kaum perempuan yang berusia 36-59

 
th. Dan terakhir empat kaum pemuda 

yang berusia 17-35
 
th, dengan keseluruhan total narasumber, yakni 18 orang. Setelah 

mendapatkan dan mengumpulkan data-data dari narasumber, data-data tersebut akan 

dianalisis dan ditinjau oleh penulis dengan menggunakan teori model-model pendekatan 

teologi agama-agama oleh Paul F. Knitter. 

1.5.  Batasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membatasi penelitian dengan 

menggunakan model-model teologi agama-agama Paul F. Knitter dan memilih jemaat 
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Ekklesia Dumai sebagai subjek utama dalam penelitian. Selain itu, dalam memilih 

narasumber akan penulis batasi, yakni berdasarkan jabatan jemaat di gereja, yang terdiri 

dari satu orang pendeta, enam majelis jemaat (tiga penatua dan tiga diaken), satu dari 

pelkat PKLU (Persekutuan Kaum Lanjut usia), tiga dari pelkat PKB (Persekutuan Kaum 

Bapak), tiga dari pelkat PKP (Persekutuan Kaum Perempuan), dan empat narasumber dari 

pelkat GP (Gerakan Pemuda).   

1.6.  Judul Skripsi 

Pandangan Jemaat GPIB Ekklesia Dumai Terhadap Agama-agama Lain Ditinjau 

Berdasarkan Model-model Teologi Agama-agama Paul F. Knitter. 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Bab I  : Pendahuluan 

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan tentang latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, metode 

penelitian, batasan penelitian, judul skripsi, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Model-model Teologi Agama-agama Paul F. Knitter 

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan biografi dari Paul F. knitter. 

Kemudian, penulis akan memaparkan model-model pendekatan teologi 

agama-agama Paul F. Knitter. 

Bab III  : Hasil Penelitian 

Dalam bab ini, akan dijelaskan secara singkat sejarah GPIB Ekklesia 

Dumai serta konteks jemaat Ekklesia. Kemudian, penulis akan 

memaparkan hasil wawancara yang telah dilakukan. 

Bab IV : Pemetaan Posisi Teologi Jemaat Ekklesia Berdasarkan Model-model 

Teologi Agama-agama Paul F. Knitter 

Dalam bab ini, penulis akan menganalisis data dengan cara melakukan 

pemetaan terhadap posisi teologi atau pandangan jemaat berdasarkan 

model-model teologi agama-agama Paul F. Knitter.  

Bab V  : Penutup 
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Dalam bab ini, akan disampaikan mengenai kesimpulan dari penulisan 

skripsi dan juga saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Jemaat GPIB Ekklesia Dumai tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat yang 

menganut beragam agama, yakni Islam, Hindu, Katolik, dan lainnya. Kehidupan jemaat 

sangat dekat dengan kenyataan bahwa ada pluralitas agama disekitarnya. Kenyataan 

tersebut membuat penulis tertarik untuk mengetahui persepektif teologis yang dihidupi 

oleh jemaat hingga saat ini. Dalam melihat pemahaman teologis tersebut, penulis 

menggunakan teori model Paul F. Knitter untuk memudahkan penulis dalam melihat posisi 

teologi jemaat Ekklesia.  

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yakni untuk mengetahui posisi pandangan jemaat 

terhadap agama-agama lain dalam teori model Paul F. Knitter serta sikap jemaat terhadap 

pluralitas agama yang ada di sekitarnya. Berdasarkan tinjauan terhadap teori model dari 

Paul F. Knitter, maka pertanyaan penelitian disusun terkait hubungan yang ada di sekitar 

Kota Dumai, pandangan jemaat terhadap agama lain, keselamatan dalam agama-agama 

lain, relasi yang sebaiknya terjadi di Kota Dumai, serta pandangan jemaat terhadap dialog 

antar agama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jemaat Ekklesia menghidupi keempat model-

model teologi agama-agama Paul F. Knitter, yakni Model Penggantian, Model Pemenuhan, 

Model Mutualitas dan Model Penerimaan. Jemaat memiliki ambivalensi jawaban di dalam 

pandangannya, di mana satu orang bisa memiliki lebih dari satu model. Jika berbicara 

tentang pandangan terhadap agama lain, semuanya memiliki pandangan yang sama, yakni 

memandang agama lain sebagai hal yang positif (Model Mutualitas). Namun, jika 

berbicara tentang keselamatan sebagian besar memberikan jawaban bahwa jalan 

keselamatan hanya ada melalui Tuhan Yesus Kristus (Model Pemenuhan). Dan jika 

berbicara tentang dialog antar agama, jemaat memiliki pandangan yang sama yakni bahwa 

dialog sangat diperlukan. Namun, tidak semua jemaat memiliki tujuan yang sama. 

Sebagian jemaat ada yang berfokus pada persamaan (Model Mutualitas), dan sebagian lagi 

berfokus pada perbedaan (Model Penerimaan). 
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Pandangan yang dimiliki oleh jemaat memiliki latar belakang atau faktornya masing-

masing. Jemaat yang memberikan pandangan positif ataupun negatif terhadap agama lain, 

hal itu dipengaruhi oleh pengalaman responden bersama umat beragama lain. Sementara 

itu, untuk keselamatan, sebagian besar mengatakan bahwa keselamatan hanya ada melalui 

Tuhan Yesus Kristus. Hal itu dipengaruhi oleh dogma gereja yakni sebagai pengikut 

Kristus yang meyakini keselamatan hanya ada di dalam Kristus. Dan sebagian yang 

mengatakan bahwa keselamatan ada di dalam agama lain. Hal itu dipengaruhi oleh 

keterbukaan responden terhadap agama lain, mereka meyakini jika di dalam Kristen ada 

keselamatan, maka di dalam agama lain pun juga ada. Meskipun sebagian besar jemaat 

memiliki konsep keselamatan yang eksklusif, namun mereka tidak menolak untuk 

melakukan dialog antar agama. Mereka sangat terbuka untuk melakukan dialog dengan 

agama-agama lain. Dialog dianggap menjadi hal yang penting untuk membangun relasi 

antar umat beragama, walaupun sebagian responden memiliki tujuan yang berbeda di 

dalamnya. 

5.2. Saran 

Penulis akan memberikan beberapa saran, baik untuk penelitian ini maupun bagi 

gereja GPIB Ekklesia Dumai untuk dipertimbangkan guna mengembangkan toleransi antar 

beragama dalam kehidupan jemaat bersama dengan umat beragama lain, serta dapat 

mengembangkan pandangan teologisnya, antara lain: 

1. Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. Selama penelitian 

dilakukan dengan cara wawancara online, penulis mengalami beberapa kendala, seperti 

jaringan yang buruk, sulitnya mengatur waktu untuk wawancara online karena kesibukan 

yang dimilki oleh jemaat, ataupun karena hal lainnya, sehingga data maupun jawaban 

yang diberikan kurang memuaskan. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan penelitian tersebut dapat dilakukan secara langsung atau terjun langsung ke 

jemaat, sehingga peneliti mendapatkan data serta jawaban yang lengkap. Selain itu, hal 

tersebut juga guna untuk membantu peneliti melihat secara langsung konteks maupun 

kondisi jemaat ada.  

2. Perlunya membuat suatu kegiatan bersama dengan umat beragama lain. Hal itu bertujuan 

agar semangat toleransi antar, umat beragama lebih terlihat nyata. Kegiatan yang 

direncanakan ini merupakan kesadaran dari jemaat, yakni berupa aspirasi-aspirasi dari 

jemaat. Perencanaan program dapat dikoordinir oleh bidang dua, yang mengurus gereja, 
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masyarakat, dan agama-agama. Melalui kegiatan tersebut, akan terbangun dialog agama-

agama. Sebuah dialog kehidupan yang terjadi antara jemaat dengan umat beragama lain. 

3. Keterbukaan akan pandangan jemaat terhadap agama-agama lain hendaknya terus 

dipertahankan. Jemaat memiliki sikap yang terbuka dengan agama lain, sehingga jemaat 

bersedia untuk dilakukannya dialog antar agama. Namun, alangkah baiknya di dalam 

dialog masing-masing agama tetap mempertahankan perbedaannya. Seperti pandangan 

yang dimiliki oleh Model Penerimaan dalam tipe Teologi Komparatif. Melakukan dialog 

dengan melintas ke agama-agama lain, lalu kembali, guna menambah pengetahuan, 

wawasan serta kesadaran yang baru. Bukan untuk membanding-bandingkan setiap 

agama, namun untuk menemukan terang di dalam agama lain, dan mereka menemukan 

terang di dalam agama kita. Kiranya pemahaman yang demikian dapat diperkenalkan 

gereja kepada jemaatnya, yang dapat dilakukan dalam pembelajaran katekisasi, seminar 

tentang agama-agama, khotbah, dan melakukan perjumpaan-perjumpaan dengan agama 

lain melalui kegiatan aksi. 

4. Selain itu, gereja juga dapat memperkenalkan Model Penerimaan Knitter pada tipe S. 

Mark Heim, yang mengatakan bahwa setiap agama memiliki keselamatan atau 

puncaknya masing-masing. Hal itu bertujuan untuk menghargai konsep keselamatan dari 

agama-agama lain, sehingga jemaat memiliki pandangan yang lebih terbuka tentang 

konsep keselamatan di luar agama Kristen. Selain itu, jemaat dapat melihat bahwa setiap 

agama memiliki keunikannya masing-masing. Hal itu bisa dilakukan melalui pengajaran 

dalam katekisasi, seminar mengenai agama-agama, khotbah, dan melakukan perjumpaan-

perjumpaan dengan agama lain melalui kegiatan aksi. 
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